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ABSTRACT 

 

These wastes can still be used and processed into new products that can increase 

agricultural productivity. Waste material or the rest of the cultivation of sugar cane can be used 

as compost or ingredients to be biochar. This study aimed to determine the effect of sugar cane 

litter biochar and other soil materials pembenah the early growth of sugarcane crop. Determine 

the effect of sugar cane litter biochar and other soil materials pembenah to the development of 

mycorrhiza and phosphorus nutrient availability. 

This research was conducted in the garden Crops Research Institute Sweeteners and Fiber 

(Balittas), District Karangploso, Malang. This study was conducted in August 2013 to February 

2014. The parameters include the observation of higher sugarcane (plant height measurements 

carried out from ground level to the top leaf ring), the number of shoots, the amount of sugar 

cane plant dry weight, dry weight rod at the age of 4 months, the levels of P land done at the age 

of 4 months and mycorrhizal spores carried by the age of 1, 3, and 6 (Week After Planting). This 

experiment using a randomized block design (RAK) with 6 treatments 3 replications B0 

(control), B1 (biochar litter cane), B2 (manure), B3 (compost), B4 (biochar litter cane and 
manure), and B5 ( litter biochar and compost litter cane sugar). The data obtained were tested 

using analysis of variance. Results of testing with real influence, followed by a comparison test 

between treatments with the test HSD (Honestly Significant Difference) at 5% level. 

The results showed that the combination treatment of the material on the ground 

pembenah parameter number of mycorrhizal Week 1 no real effect on various ages observations. 

While the number of spores of mycorrhiza in Week 3 treatment B5 (biochar litter cane 10 ton ha-

1) was not significantly different from the treatment B0 (control) but significantly different to the 

treatment B1 (biochar litter cane 10 ton ha-1), B2 (manure 10 ton ha-1), B3 (cane litter compost 

10 tons ha-1), B4 (cane litter biochar 5 ton ha-1 manure and 5 ton ha-1). B0 treatment (control) 

had the highest number of mycorrhizal spores than other treatments. On the number of 

mycorrhizal week 6 of treatment B1 (biochar litter cane 10 ton ha-1) and B4 (biochar litter cane 

5 t ha-1 and manure 5 ton ha-1) was significantly different from the treatment B0 (control) and 

B5 (biochar litter cane 10 ton ha-1) but not significantly different from B2 treatment (manure 10 

ton ha-1) and B3 (cane litter compost 10 tons ha-1). Number of mycorrhizal highest of the B0 

treatment (control). In parameter plant height, number of shoots and leaves. Parameter plant 

height Week 1 with B0 treatment (control) had the highest score is 26.67. In observation of plant 

dry weight parameters and dry weight of stem treatment B1: Biochar litter cane 10 ton / ha had 

the highest scores than the treatment B0: Control, B2: Manure 10 tons ha-1, B3: 10 tons of 

sugarcane litter compost Judge 1, B4: Biochar litter cane 5 ton ha-1 manure + 5 ton ha-1, B5: 
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Biochar litter cane 5 ton ha-1 + compost litter cane 5 ton ha-1. Treatment litter biochar sugarcane 

sugarcane plant dry weight and dry weight of stem produces the highest scores using sugarcane 

litter biochar treatment than other treatments. While at P olsen litter biochar treatment of 

sugarcane coupled with manure produces a higher value. 

 

Keywords: biochar, cow manure, compost and mycorrhizal 
 
 

PENDAHULUAN 
 

Tebu dapat ditanam di dataran rendah 
sampai dataran tinggi dengan ketinggian 1000 
m dari permukaan laut (mdpl). Walaupun tebu 
dikenal sebagai tanaman tropis, tetapi juga 
tumbuh dilintang 30º LU-30º LS.  Daerah yang 
sesuai memiliki curah hujan tahunan antara 
1500-3000 mm, dengan penyebaran sesuai 
dengan pertumbuhan dan kemasakan tebu. 
Kebutuhan air pada setiap fase pertumbuhan 
tebu di perkirakan  200 mm/bulan pada 5-6 
bulan berturut-turut, 125 mm/bulan selama 2 
bulan dan 4-5 bulan beturut-turut kurang dari 75 
mm/bulan.  Suhu yang optimal untuk 
pertumbuhan tebu antara 24-30 ºC, kecepatan 
angin tidak lebih 10 km/jam, kemiringan kurang 
8 % (terbaik kurang dari 2 %).  Kedalaman 
efektif tanah 50 cm, tekstur sedang sampai 
berat, tidak terdapat lapisan padat, pH tanah 
5,7-7 (Supriyadi, 1992). 

Dilain pihak banyak limbah pertanian yang 
dibiarkan begitu saja pasca panen, tanpa 
memperhatikan pertambahan nilai olahan 
limbah tersebut. Limbah-limbah tersebut masih 
dapat dimanfaatkan dan diolah menjadi produk 
baru yang dapat menambah produktivitas 
pertanian. Bahan limbah atau sisa dari budidaya 
tebu dapat dimanfaatkan sebagai kompos 
ataupun bahan untuk menjadi biochar. Bahan 
baku pembuatan biochar umumnya adalah 
residu biomasa pertanian atau kehutanan, 
termasuk potongan kayu, tempurung kelapa, 
tandan kelapa sawit, tongkol jagung, sekam padi 
atau kulit buah kacang-kacangan, kulit-kulit 
kayu, sisa-sisa usaha perkayuan, serta bahan 
organik yang berasal dari sampah kertas, 
sampah kota dan kotoran hewan. Bila limbah 
tersebut mengalami pembakaran dalam 
keadaan oksigen yang rendah atau tanpa 
oksigen akan dihasilkan 3 substansi, yaitu; 
metana dan hidrogen yang dapat dijadikan 
bahan bakar, bio-oil yang dapat diperbaharui, 
dan arang hayati (biochar) yang mempunyai 
sifat stabil dan kaya karbon (>50%). Biochar 
berguna sebagai alat yang penting untuk 

meningkatkan keamanan pangan dan 
keragaman tanaman di wilayah dengan tanah 
yang miskin hara, kekurangan bahan organik, 
kekurangan air dan ketersediaan pupuk kimia.  
Biochar juga meningkatkan kualitas dan 
kuantitas air dengan meningkatnya 
penyimpanan tanah bagi unsur hara dan 
agrokimia yang digunakan oleh tumbuhan dan 
tanaman. Selain itu penambahan biochar ke 
tanah meningkatkan ketersediaan kation utama 
dan posfor, total N dan kapasitas tukar kation 
tanah (KTK) yang pada akhirnya meningkatkan 
hasil karena dapat mengurangi risiko pencucian 
hara khususnya kalium dan N-NH4 (Bambang, 
2012).   

BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini menggunakan 6 perlakukan 
dengan 3 ulangan sehingga terdapat 18 
perlakuan. Disajikan pada tabel 1. 

N
o 

Perlakuan Dosis Per Pot Ko
de 

1
. 

Kontrol   100% tanah 
berpasir  (100kg) 

B
0 

2
. 

Biochar serasah 
tebu 10 ton ha

-1
 

  754g biochar + 
tanah berpasir 
(100,754kg)     

B
1

 

3
. 

Pupuk kandang 
10 ton ha

 
754g pupuk 
kandang+tanah 
berpasir 
(100,754kg)     

B
2 

4
. 

Kompos 10 ton 
ha

 
754g kompos 
+tanah berpasir 
(100,754kg)     

B
3 

5
. 

Biochar serasah 
tebu  5 ton ha

-

1
+pupuk kandang 

5 ton ha
-1 

377g biochar + 
377g pupuk 
kandang + tanah 
berpasir 

B
4 

6
. 

Biochar serasah 
tebu   5 ton ha

-

1
+kompos 

serasah tebu 5 
ton ha

-1 

377g biochar + 
377g kompos+ 
tanah berpasir 

B
5 
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Parameter-parameter pengamatan tanaman 

tebu meliputi:  

1. Tinggi tanaman tebu, pengukuran tinggi 
tanaman dilakukan dari permukaan tanah 
sampai cincin daun teratas pada umur 1, 3 
dan 6 (Minggu Setelah Tanam) 
pertanaman. 

2. Jumlah tunas dilakukan pada umur 1, 3 dan 
6 MST (Minggu Setelah Tanam) per pot. 

3. Jumlah daun pada umur 1, 3 dan 6 MST 
(Minggu Setelah Tanam) dilakukan dengan 
cara menghitung jumlah awal daun pertama 
hingga daun membuka sempurna. Jumlah 
daun ini dihitung jumlahnya perpot. 

4. Bobot kering tanaman tebu 4 BST (Bulan 
Setelah Tanam) per pot. 

5. Bobot kering batang 4 BST (Bulan Setelah 
Tanam) per pot. 

6. Kadar P tanah dilakukan pada umur 4 
bulan per pot. 

7. Spora mikoriza diamati pada umur 1, 3, dan 
6 MST (Minggu Setelah Tanam) per pot. 

 

Data yang diperoleh dilakukan pengujian 
menggunakan analisis ragam. Hasil pengujian 
dengan pengaruh yang nyata, dilanjutkan 
dengan uji perbandingan antar perlakuan 
dengan uji BNJ (Beda Nyata Jujur) pada taraf 
5%. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tinggi tanaman 

Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa pengaruh pemberian biochar, pupuk 
kandang sapi dan kompos serasah tebu tidak 
berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi 
tanaman. Nilai rata – rata tinggi tanaman pada 
berbagai perlakuan selama pertumbuhan 
tanaman disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 2. tinggi tanaman tebu  1, 3 dan 6 MST (Minggu Setelah Tanam) 

Perlakuan 
Tinggi tanaman pada umur pengamatan (minggu) MST per- tanaman 

1 3 6 

                                    …………………………... cm …………………………….. 

B0 26,67  34,00    44,00  

B1 25,00  35,33    46,33  

B2 24,33  34,33    44,33  

B3 24,33  35,67    44,67  

B4 24,00  33,67    45,00  

B5 26,33  32,33    43,33  

BNJ 5%  3,86 tn   4,46 tn     8,29 tn 

 

Keterangan : Angka yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama tidak 
berbeda nyata pada uji BNJ 5%. B0: Kontrol, B1:  Biochar serasah tebu 10 ton ha

-1
, B2: Pupuk 

kandang 10 ton ha
-1

, B3: Kompos serasah tebu 10 ton ha
-1

, B4: Biochar serasah tebu  5 ton 
ha

-1 
+ pupuk kandang 5 ton ha

-1
, B5: Biochar serasah tebu   5 ton ha

-1 
+ kompos serasah tebu 

5 ton ha
-1

. 
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Pada Tabel 2, dijelaskan bahwa 
pengaruh perlakuan kombinasi biochar, pupuk 
kandang dan kompos serasah tebu tidak 
berbeda nyata pada minggu 1, 3, dan 6 
terhadap tinggi tanaman. 

 Karakter tinggi tanaman pada tebu 
merupakan salah satu indikator dari hasil 
produksi tebu, karena berkaitan dengan bobot 
batang tebu. Batang tebu merupakan bagian 
terpenting dalam produksi gula karena 
mengandung nira, pada batang tebu 
mengandung jaringan parenkim berdinding tebal 
yang banyak mengandung cairan. Biochar 
mempunyai fungsi dapat menambah  
kelembaban dan kesuburan tanah pertanian. 
Selain itu, pengaplikasian biochar meningkatkan 
nilai KTK sehingga penyerapan unsur hara dan 
penyimpanan air di tanah lebih tinggi. Hal 
tersebut sesuai dengan penelitian Chan et al. 
(2008) yang melaporkan bahwa biochar baik 

terhadap peningkatan C, N, P serta pH tanah. 
Dengan begitu, nutrisi dan air yang diserap oleh 
tebu akan disebarkan ke seluruh bagian 
tanaman sehingga bobot segar tanaman lebih 
tinggi dibandingkan dengan perlakuan yang lain. 
Menurut Utoyo (2001) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa tinggi tanaman sejak 3 MST 
hingga 15 MST dipengaruhi secara nyata oleh 
jenis stek, nilai yang dicapai oleh top stek selalu 
lebih tinggi dibandingkan dengan batang bawah. 
 

Jumlah Tunas 

Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa pengaruh pemberian biochar, pupuk 
kandang sapi dan kompos serasah tebu tidak 
berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah 
tunas. Nilai rata – rata jumlah tunas pada 
berbagai perlakuan selama pertumbuhan 
tanaman  

 

Tabel 3. jumlah tunas minggu  1, 3 dan 6 MST (Minggu Setelah Tanam) 

Perlakuan 
Jumlah Tunas pada umur pengamatan (minggu) per pot 

1 3 6 

B0 1,00  4,00   6,00 ab 

B1 1,00  4,00    7,00 ab 

B2 1,00  3,33  5,00 a 

B3 1,00  3,67    5,67 ab 

B4 1,00  4,67   8,00 b 

B5 1,00  3,67     5,67 ab 

BNJ 5%    3,40 tn    1,82 tn 2,41 

Pada Tabel 3 dijelaskan bahwa 
pengaruh perlakuan kombinasi biochar, pupuk 
kandang dan kompos serasah tebu tidak 
berbeda nyata pada minggu 1 dan  3. 
Sedangkan pada minggu 6, perlakuan B2 
(Pupuk kandang 10 ton ha

-1
) berbeda nyata 

dengan perlakuan B4 (Biochar serasah tebu  5 
ton ha

-1
 +pupuk kandang 5 ton ha

-1
) dan tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan B0 (kontrol), 
B1 (Biochar serasah tebu 10 ton ha

-1
), B3 

(Kompos serasah tebu 10 ton ha
-1

), dan B5 
(Biochar serasah tebu 5 ton ha

-1
 +kompos 

serasah tebu 5 ton ha
-1

) terhadap jumlah tunas. 

Kondisi ini juga disebabkan karena pada 
tunas bagian atas kandungan auksin dan 
nitrogen yang berada pada stek tersebut masih 
relatif tinggi, sehingga mampu merangsang 
pemecahan dormansi yang lebih cepat, 
sebaliknya pada mata tunas bagian bawah 
kandungan auksin dan nitrogen dari stek bibit 
sangat rendah sehingga dapat menyebabkan 
mata tunas bibit sulit untuk tumbuh. Menurut 
King dalam Utoyo (2001) menyatakan bahwa 
bahan tanaman yang berasal dari batang atas 
memiliki kecepatan tumbuh yang lebih tinggi 
daripada bahan dari bagian bawah batang 
disebabkan oleh kandungan nitrogen pada 
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batang atas lebih tinggi. Barnes dalam Utoyo 
(2001), menambahkan bahwa mata tunas yang 
berada pada posisi lebih atas bagian batang 
(tengah - atas) tebu lebih mudah tumbuh 
dibandingkan dengan mata tunas yang berada 
di bawah, selain disebabkan sifat  dormansi 
pucuk, juga disebabkan adanya seludang daun 
yang melindunginya sehingga mampu 
melestarikan daya tumbuhnya. 

Jumlah daun 

Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa pengaruh pemberian biochar, pupuk 
kandang sapi dan kompos serasah tebu tidak 
berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah 
daun. Nilai rata – rata jumlah daun pada 
berbagai perlakuan selama pertumbuhan 
tanaman disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. jumlah daun minggu  1, 3 dan 6 MST (Minggu Setelah Tanam) 

Perlakuan 
Jumlah daun pada umur pengamatan (minggu) per pot 

1 3 6 

 

B0 

………………….. 

3,67  

lembar 

6,33  

…………………… 

9,67 

B1 3,33  7,00   8,67 

B2 3,33  6,33    8,67 

B3 3,67  6,33    7,67 

B4 3,33  6,00    6,67 

B5 3,33  5,67    8,33 

BNJ 5%   1,62 tn   2,21 tn      3,07 tn 

 

Pada Tabel 4 dijelaskan bahwa 
pengaruh perlakuan kombinasi biochar, pupuk 
kandang dan kompos serasah tebu tidak 
berbeda nyata pada minggu 1, 3, dan 6 
terhadap jumlah daun. 

Menurut Siregar dan Siringoringo 
(2011), hal ini disebabkan karena biochar 
didalam tanah memiliki waktu paruh lebih dari 
1.000 tahun. Sekitar 50% dari jumlah karbon 
arang akan terurai setelah lebih dari 1.000 
tahun, maka pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan akar tanaman dalam jangka waktu 
yang lama. Mikoriza dikenal bersimbiosis 
dengan akar yang mengakibatkan sistem 
perakaran tanaman akan dapat menyerap air 
dan unsur hara dari tanah lebih efisien, tentu 
saja mekanisme pengambilan unsur hara dan 
air oleh akar dilakukan melalui jaringan xylem ke 
bagian atas tumbuhan sehingga sudah tentu 
proses fotosíntesis yang terjadi di daun juga 
mendapat suplai hara dari akar. Daun adalah 

organ fotosintetik tanaman sehingga jumlah 
daun berhubungan dengan luas daun yang 
tercermin dari ILD penting diperhatikan. Luas 
daun mencerminkan luas bagian yang 
melakukan fotosintesis, sedangkan ILD 
mencerminkan besarnya intersepsi cahaya oleh 
tanaman. ILD meningkat dengan meningkatnya 
intensitas cahaya sampai batas optimum 
tanaman mengintersepsi cahaya. Menurut 
Syafi’i (2014), kesuburan tanah adalah 
kemampuan tanah untuk dapat menyediakan 
unsur hara dalam jumlah yang cukup dan 
berimbang. 

Jumlah Spora Mikoriza 

Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa pengaruh pemberian biochar, pupuk 
kandang sapi dan kompos serasah tebu pada 
berbagai umur pengamatan berpengaruh nyata 
pada umur pengamatan minggu 3 dan minggu 
6. Nilai rata – rata jumlah mikoriza pada 
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berbagai perlakuan selama pertumbuhan tanaman.

 

Tabel 5. jumlah spora mikoriza minggu  1, 3 dan 6 MST (Minggu Setelah Tanam) 

Perlakuan 
Jumlah spora mikoriza pada umur pengamatan (minggu) per- pot 

1 3 6 

 

B0 

…………………… 

5,00 

Unit 

11,67 b 

………………….. 

15,00 b 

B1 4,00 8,67  a 11,00 a 

B2 4,33 8,33  a 11,67 ab 

B3 4,33 7,67  a 12,33 ab 

B4 4,33 8,67  a 11,33 a 

B5 4,67 10,33  ab 14,00 b 

BNJ 5% 2,31 tn 2,51 2,60 

Pada Tabel 5 dijelaskan bahwa 
pengaruh perlakuan kombinasi biochar, pupuk 
kandang dan kompos serasah tebu tidak 
berbeda nyata pada minggu 1 . Pada minggu 3 
perlakuan B1: Biochar serasah tebu 10 ton ha

-1
, 

B2: Pupuk kandang 10 ton ha
-1

, B3: Kompos 
serasah tebu 10 ton ha

-1
, B4: Biochar serasah 

tebu  5 ton ha
-1

 +pupuk kandang 5 ton ha
-1

 
berbeda nyata dengan perlakuan B0  (Kontrol) 
dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan B5 
(Biochar serasah tebu   5 ton ha

-1
 +kompos 

serasah tebu 5 ton ha
-1

). Perlakuan B0 (kontrol) 
mempunyai jumlah mikoriza paling tinggi 
daripada perlakuan yang lainnya. Pada minggu 
6 perlakuan B1 (Biochar serasah tebu 10 ton ha

-

1
) dan B4 (Biochar serasah tebu  5 ton ha

-1
 

+pupuk kandang 5 ton ha
-1

) berbeda nyata 
dengan perlakuan B0 (kontrol) dan B5 (Biochar 
serasah tebu   5 ton ha

-1
 +kompos serasah tebu 

5 ton ha
-1

) tetapi tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan B2 (Pupuk kandang 10 ton ha

-1
) dan 

B3 (Kompos serasah tebu 10 ton ha
-1

). 
Perlakuan B0 (kontrol) mempunyai jumlah 
mikoriza paling tinggi daripada perlakuan yang 
lainnya.  

 Menurut Mosse (1981) perkembangan 
dan pertumbuhan mikoriza akan lebih cepat bila 
memperhatikan cara bercocok tanam, jumlah 
spora yang diberikan dan faktor-faktor 
lingkungan yang mempengaruhinya. Hayman 
(1982) dalam Corryanti et al., (2007) 

menyatakan bahwa karakteristik mikoriza yang 
menentukan keefektifannya adalah kemampuan 
untuk menginfeksi akar secara cepat agar 
mikoriza sudah terbentuk ketika umur tanaman 
masih relatif muda. Mikoriza yang diberikan 
pada awal persemaian benih dapat menginfeksi 
akar sejak awal pertumbuhan akar sehingga 
pada saat dipindah tanamkan akar benih sudah 
terinfeksi. Namun perkembangan dan 
pertumbuhan mikoriza selanjutnya dipengaruhi 
oleh berbagai kondisi. Kondisi tersebut mungkin 
karena populasi mikoriza dipengaruhi oleh faktor 
lain seperti pemupukan, tanah, praktek tanam, 
pemberian air dan kondisi lingkungan. Menurut 
Santoso (1989) peran mikoriza yang erat 
dengan penyediaan P bagi tanaman 
menunjukkan keterikatan khusus antara 
mikoriza dan status P tanah. Konsentrasi P 
tanah yang tinggi menyebabkan menurunnya 
infeksi mikoriza yang mungkin disebabkan 
konsentrasi P internal yang tinggi dalam jaringan 
inang. 

 Djazuli dan Tadano (1990) melaporkan 
bahwa pemberian pupuk P menurunkan jumlah 
populasi spora dan persentase infeksi mikoriza 
di dalam akar kentang dan ubi jalar. Lebih lanjut 
Howeler et al. (1982) menambahkan bahwa 
inokulasi mikoriza dapat menurunkan tingkat 
batas kritis hara P di dalam tanah. Fenomena ini 
juga terjadi pada mikroba tanah lainnya seperti 
rhizobium yang terdapat pada bintil akar 
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tanaman kacang - kacangan. Yutono (1993) 
menyatakan bahwa hara N yang tersedia di 
dalam tanah mempengaruhi fiksasi N2 oleh bintil 
akar. Lebih lanjut ditambahkan bahwa jika kadar 
N tersedia di dalam tanah meningkat maka 
fiksasi N2 dari udara akan berkurang. 
Sebaliknya, pembentukan bintil akar tertinggi 
dijumpai pada kombinasi perlakuan inokulasi 
rhizobium tanpa pemupukan N pada tanaman 
kedelai (Surasa, 2009). Tanaman dengan akar 
besar lebih tergantung pada mikoriza dari 
tanaman dengan sistem akar yang memiliki 
rambut akar banyak dan panjang (Baylis, 1975). 

Tanaman – tanaman sangat berbeda kebutuhan 
dan respon terhadap fosfat dan 
ketergantungannnya terhadap mikoriza (Mosse, 
1986).  

Bobot Kering Tanaman  Tebu  

Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa pengaruh pemberian biochar, pupuk 
kandang sapi dan kompos serasah tebu tidak 
berpengaruh nyata terhadap parameter bobot 
kering tanaman tebu. Nilai rata – rata bobot 
kering tanaman tebu pada berbagai perlakuan 
pada 4 BST disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. bobot kering tanaman tebu pada umur 4 BST (Bulan Setelah Tanam) 

Perlakuan Bobot kering tanaman per pot 

Rata-Rata 

 

B0 

……………….  g  ………............. 

384,83 

B1 467,80  

B2 362,80  

B3 341,10  

B4 345,00  

B5 306,03  

BNJ 5%      276,27  tn 

 

Pada Tabel 6. dijelaskan bahwa 
pengaruh perlakuan kombinasi biochar, pupuk 
kandang dan kompos serasah tebu tidak 
berbeda nyata pada 4 BST terhadap bobot 
kering tanaman tebu. 

Hal ini sependapat dengan penelitian 
Widowati (2010), biochar berpengaruh baik 
terhadap penambahan bobot kering akar. Pada 
akar, nilai bobot kering akar yang tinggi 
menunjukkan bahwa pembentukan akar sangat 
baik sehingga tanaman akan berpotensi untuk 
menyerap dan memanfaatkan unsur hara dan 
air lebih baik untuk pembentukan jaringan dan 
fotosintesis. Hal serupa juga ditunjukkan oleh 
penelitian Rostaliana et al (2012) yang 
melaporkan penambahan biochar ke dalam 
tanah dapat menambah berat bio masa kering 

oven atau berat kering pada berbagai tanaman. 
Menurut Poerwanto (2003), P berperan untuk 
pembentukan sel, sehingga apabila P yang 
diserap oleh tanaman kurang maka 
pertumbuhan tanaman akan terhambat dan 
bobot kering tanaman akan mengalami 
penurunan. 

Selain unsur N, unsur hara makro 
lainnya dapat tersedia baik di dalam tanah 
karena biochar bukan berfungsi sebagai pupuk 
melainkan pembenah tanah yang dapat 
meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan 
menambahkan sejumlah nutrisi yang berguna 
bagi tanah. Hal ini dikarenakan pencucian N 
dapat dikurangi secara signifikan dengan 
pemberian biochar kedalam media tanam 
(Steiner, 2007), sehingga N tersedia baik bagi 
tanaman dan tidak mengalami kekurangan. 
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Selain itu, biochar juga dapat meningkatkan 
KTK tanah, sehingga dapat mengurangi resiko 
pencucian hara khususnya K dan NH4. Biochar 
juga dapat menahan P yang tidak bias diretensi 
oleh bahan organik biasa (Lehmann, 2007). 
Perbaikan sifat-sifat tersebut juga tergantung 
pada jenis tanah dan kualitas biochar yang 
digunakan (Steinbeiss et al, 2009). Pemberian 
biochar ke dalam tanah meningkatkan 
ketersediaan kation utama, P, dan total N yang 
berpengaruh terhadap produksi tanaman. 
Tingginya ketersediaan hara bagi tanaman 
merupakan hasil dari bertambahnya nutrisi 

secara langsung dari biochar, meningkatnya 
retensi hara, dan perubahan dinamika mikroba 
tanah. 

Bobot Kering Batang 

Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa pengaruh pemberian biochar, pupuk 
kandang sapi dan kompos serasah tebu tidak 
berpengaruh nyata terhadap parameter bobot 
kering batang. Nilai rata – rata bobot kering 
batang berbagai perlakuan  pada 4 BST (Bulan 
Setelah Tanam) disajikan pada Tabel 7.

 

Tabel 7. bobot kering batang 4 BST (Bulan Setelah Tanam) 

Perlakuan Bobot kering batang per pot 

Rata-Rata 

 

B0 

………………  g  ……………… 

303,70    

B1 354,53    

B2 346,43    

B3   266,933  

B4 332,20    

B5 264,2      

BNJ 5%       124,47  tn 

 

Pada Tabel 7 dijelaskan bahwa 
pengaruh perlakuan kombinasi biochar, pupuk 
kandang dan kompos serasah tebu tidak 
berbeda nyata pada minggu 1, 3, dan 6 
terhadap bobot kering batang. 

 

 

P Tersedia 

Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa pengaruh pemberian biochar, pupuk 
kandang sapi dan kompos serasah tebu tidak 
berpengaruh nyata terhadap parameter P 
tersedia. Nilai rata – rata P tersedia pada 
berbagai perlakuan selama pertumbuhan 
tanaman disajikan pada Tabel 8

 

 

 

 

 



http://jtsl.ub.ac.id 

Tabel 8. P Tersedia 4 BST  (Bulan Setelah Tanam) 

Perlakuan P Tersedia per pot 

Rata-Rata 

 

B0 

……………… ppm  ……………. 

8,09    

B1 8,56    

B2 10,43  

B3 9,04    

B4 10,68  

B5 9,17    

BNJ 5%     5,569 tn 

Keterangan : Angka yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama tidak 
berbeda nyata pada uji BNJ 5%. B0: Kontrol, B1:  Biochar serasah tebu 10 ton ha

-1
, B2: Pupuk 

kandang 10 ton ha
-1

, B3: Kompos serasah tebu 10 ton ha
-1

, B4: Biochar serasah tebu  5 ton 
ha

-1 
+ pupuk kandang 5 ton ha

-1
, B5: Biochar serasah tebu   5 ton ha

-1 
+ kompos serasah tebu 

5 ton ha
-1

. 

 

Pada Tabel 8, dijelaskan bahwa pengaruh 
perlakuan kombinasi biochar, pupuk kandang 
dan kompos serasah tebu tidak berbeda nyata 
pada minggu 1, 3, dan 6 terhadap P tersedia. 
Perlakuan B4 (Biochar serasah tebu  5 ton ha

-1
 

+pupuk kandang 5 ton ha
-1

) mempunyai nilai P 
tersedia yang lebih tinggi daripada perlakuan B0 
(kontrol), B1 (Biochar serasah tebu 10 ton ha

-1
), 

B2 (Pupuk kandang 10 ton ha
-1

), B3 (Kompos 
serasah tebu 10 ton ha

-1
), dan B5 (Biochar 

serasah tebu 5 ton ha
-1

 +kompos serasah tebu 5 
ton ha

-1
). 

 
KESIMPULAN 

 
1. Pengaruh biochar serasah tebu, pupuk 

kandang sapi dan kompos terhadap 
pertumbuhan awal tebu tidak 
berpengaruh nyata pada jumlah tunas 
pada parameter tidak nyata. 

2. Penambahan biochar serasah tebu, 
pupuk kandang sapi dan kompos 
serasah tebu terhadap perkembangan 
mikoriza dan ketersediaan unsur hara 
fosfor berpengaruh nyata pada 1, 3 dan 
6 MST. 

SARAN 

Penelitian lanjutan tetap perlu 
menggunakan biochar serasah tebu untuk 
mengetahui populasi mikoriza. Hal ini 
dikarenakan pada saat panen umur 4 bulan 
setelah tanam. Seharusnya perlu dilakukan 
penelitian sampai panen. 
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